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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah: 1) Untuk menemukan ada dan tidaknya perbedaaan pengaruh
antara penerapan pendidikan karakter melalui model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dengan konvensional terhadap hasil belajar mata pelajaran
pemeliharaan mesin kendaraan ringan (PMKR). 2) Untuk menemukan hasil belajar dengan
penerapan pendidikan karakter melalui model Student Teams Achievement Division (STAD)
lebih tinggi dari konvensional konvensional pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin
Kendaraan Ringan (PMKR). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi
eksperiment. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling.
Populasi penelitian adalah kelas X1 program keahlian Teknik Kendaraan Ringan dan sampel
penelitian adalah siswa kelas XI-TKR 1 (23 siswa) dan XI-TKR 3 (22 siswa) Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Pancasila Surakarta. Teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan metode dokumentasi, observasi dan tes. Validitas instrumen penelitian yang
dilakukan meliputi: uji validitas butir soal, reliabiitas soal, tingkat kesukaran dan daya beda
soal. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas menggunakan SPSS versi 21 Lilliefors
(Shapiro-Wilk), uji homogenitas menggunakan SPSS versi 21 Levene-Statistic dan uji
keseimbangan menggunakan SPSS versi 21 Independent Sample T Test. Uji hipotesis dengan
mengunakan SPSS versi 21 Independent Sample T Test. Hasil penelitian ini yaitu: 1) ada
perbedaan pengaruh yang signifikan antara penerapan pendidikan karakter melalui model
Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan konvensional terhadap hasil belajar
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan. 2) Hasil belajar dengan penerapan pendidikan
karakter melalui model Student Teams Achievement Division (STAD) lebih tinggi dari
konvensional.

Kata kunci: Penerapan Pendidikan Karakter, Student Teams Achievement Division (STAD),
konvesional, dan Hasil belajar
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PENDAHULUAN
Pendidikan  yang adalah

pendidikan yang mengandung nilai-nilai

bermutu

budi pekerti yang ditanamkan pada karakter

peserta didik, namun pendidikan di
Indonesia masih kurang dalam penerapan
pendidikan karakter. Menurut undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003 pada Bab Il pasal 3, maka
diperlukan

proses pembelajaran yang

mengedepankan  proses  pembangunan
karakter pada diri peserta didik. Proses
pembelajaran yang berpegang pada
undang-undang tersebut menjadi pegangan
untuk setiap pendidik dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pendidikan karakter perlu diterapkan
di sekolah, disebabkan makin marak nya
kasus pelanggaran yang terjadi di
lingkungan  pendidikan.  Dari  hasil
pengamatan dan data pelanggaran di SMK
Pancasila Surakarta sebanyak 30% peserta
didik masih melakukan pelanggaran yaitu
sering melanggar tata tertib sekolah seperti
halnya membolos sekolah, sering datang
terlambat, kurang menghormati guru pada
saat pembelajaran, dan semangat belajar
rendah. Guru telah banyak memberikan
bimbingan untuk  membantu  untuk
mengurangi kebiasaan yang tidak baik,
karena ke depannya akan menjadi sifat
yang melekat dan susah untuk dihilangkan.

Guru merupakan aktor utama dalam

penerapan nilai-nilai karakter di sekolah. Di
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Sekolah Menengah Kejuruhan (SMK)
Pancasila Surakarta yang mempunyai
laki-laki
kendala dalam penerapan

mayoritas  siswa memang
mempunyai
pendidikan karakter. Pendidikan karakter di
sekolah diberikan secara tidak teratur hanya
menggunakan tindakan  verbal yang
dilakukan pada saat-saat tertentu. Waktu
efektif guru dan siswa adalah pada proses
(KBM)

sehingga akan lebih efektif jika pendidikan

Kegiatan  Belajar  Mengajar
karakter dimasukan ke dalam model
pembelajaran.
Penerapan  pendidikan  karakter
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Rendahnya
hasil belajar disebabkan oleh karakter siswa
yang kurang baik saat pembelajaran di
sekolah dan penerapan pendidikan karakter
Proses

yang kurang maksimal.

pembelajaran harus melibatkan
kedisiplinan, kejujuran, tanggungjawab,
kerjasama dan nilai-nilai karakter yang
berpengaruh terhadap hasil belajar yang
meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor.
Dalam hal ini  hasil belajar
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
(PMKR) tergolong paling rendah. Mata
pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringan (PMKR) merupakan mata pelajaran
yang dianggap sulit dan tidak menarik
sehingga hasil belajar yang rendah untuk
kelas Xl

Sekolah Menengah Kejuruhan Pancasila

Teknik Kendaraan Ringan
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Surakarta (X-TKR  SMK  Pancasila

Surakarta).  Berdasarkan  pengamatan
terhadap proses pembelajaran di SMK
Pancasila Surakarta pada tahun pelajaran
2015/2016 memiliki hasil belajar peserta
didik sangat rendah. Hasil ulangan pada
kelas XI-TKR

pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan

khususnya pada mata

Ringan (PMKR) masih sangat rendah
dengan rata-rata yaitu 68,30 yang
merupakan aspek kognitif.

Metode yang digunakan di SMK
Pancasila Surakarta pada mata pelajaran
Pemeliharan Mesin Kendaraan Ringan
(PMKR) yang monoton mengakibatkan
proses belajar mengajar tidak menarik bagi
siswa. Penggunaan motode yang masih
konvensional seperti model ceramah siswa
cenderung pasif dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang
terjadi pada pelajaran Pemeliharaan Mesin
Kendaraan Ringan (PMKR) di SMK
Pancasila Surakarta belum sepenuhnya
melibatkan peran aktif siswa, semua
kegiatan berpusat pada guru (teacher
centered) dan siswa hanya mendengarkan
dan mempraktikan apa yang guru ajarkan
tanpa adanya umpan balik dari siswa itu
sendiri. akibatnya berpengaruh terhadap
hasil  belajar  siswa.  Pembelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
(PMKR) di SMK Pancasila Surakarta
model

idealnya menggunakan
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pembelajaran kelompok sehingga siswa

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar

dan  dapat memperoleh  penerapan
pendidikan karakter proses pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan dan
mengarah pada tujuan yang sebenarnya,
maka rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan pengaruh antara
penerapan pendidikan karakter melalui
model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) dengan
konvensional terhadap mata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
(PMKR)?

2. Apakah hasil belajar dengan penerapan
pendidikan karakter melalui model
pembelajaran Student
Achievement Division (STAD) lebih

baik dari konvensional pada mata

Teams

pelajaran Pemeliharaan Mesin

Kendaraan Ringan (PMKR)?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan salah satu jenis
penelitian  kuantitatif eksperimen yaitu
penelitian bentuk

eksperimen  dengan

penelitian  quasi  eksperimen  (quasi
experiment). Penelitian ini merupakan salah
satu jenis penelitian kuantitatif eksperimen
yaitu penelitian eksperimen dengan bentuk

penelitian  quasi  eksperimen  (quasi
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experiment).
dilihat pada tabel berikut:

Desain penelitianya dapat

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kontrol Y X1 Y1
Eksperimen Y X2 Y2
Keterangan:

Y : Hasil pengukuran tes awal (pretest).

X1 : Perlakuan dengan menggunakan
model konvensional dengan
penerapan pendidikan karakter.

X2 : Perlakuan dengan menggunakan model
STAD dengan penerapan pendidikan

karakter.
Y1 : Hasil posttest kelompok kontrol

dengan model konvensional.

Y2 : Hasil postest kelas eksperimen
dengan model kooperatif tipe
STAD.

Teknik pengambilan sampel yang

digunakan  adalah  simple  ramdom
sampling. Populasi penelitian adalah kelas
Xl program keahlian Teknik Kendaraan
Ringan dan sampel penelitian adalah siswa
kelas XI-TKR 1 (23 siswa) dan XI-TKR 3
(22 siswa) Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Teknik

pengumpulan data yaitu menggunakan

Pancasila  Surakarta.
metode dokumentasi, observasi dan tes.

Validitas  instrumen  penelitian  yang
dilakukan meliputi: uji validitas butir soal,
reliabitas soal, tingkat kesukaran dan daya
beda soal. Uji prasyarat analisis meliputi uji

normalitas menggunakan SPSS versi 21
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Lilliefors (Shapiro-Wilk), uji homogenitas
menggunakan SPSS wversi 21 Levene-
Statistic dan uji keseimbangan
menggunakan SPSS versi 21 Independent
Sample T Test. Uji hipotesis dengan
mengunakan SPSS versi 21 Independent
Sample T Test. Penelitian ini mengunakan
berbagai tahap dalam prosedur penelitian.
Prosedur penelitian dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

l 1. Penmintaan izin kepada kepala sskolsh
SN Pancasila Surakarts
Tahap o| 2. Pemmintagn izin kepeda gum SME
Persizpan Pancasila Srakarta.

Dermyuzunan parangkat pembelajaran:
x 1. Silabus

Tahap 1 FFP

) Pemyuzunan instrnumen panelitian:

1. Soalfes

1. Lembar observasi

1. hialakzamakan uji coba zosl

2. Dlalakulam pretest di kelas eksparimen
dan kantrol

Tahap 3. Dlelakzzkan kegitan EEM di kelas
elzparimen dan kortrol

4. Malakukan poszest di kalas ksparimen
dan kantrol

Melzbmkan wji prasyarat
analisis

3. Uji keeseimbangzam
Tji Hipotesis

Gambar 1. Prosedur penelitian

HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Data
Pendidikan

Karakter Pertemuan ke-1 dan ke-2 pada

Data  Penerapan

saat perlakuan menunjukkan bahwa
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penerapan pendidikan karakter kedua

kelompok  sama-sama  mengalami
peningkatan. Pada kelompok kontrol
mempunyai rata-rata sebesar 58,08%,
sedangkan
sebesar 75,42%.

Data hasil belajar pada kelompok

kelompok  eksperimen

kontrol sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Data Kelompok

Uji persyaratan analisis dalam
adalah; (1) Uji
Normalitas, (2) Uji Homogenitas, dan

penelitian  ini

(3) Uji Keseimbangan.

a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas  untuk  semua  kelompok
diperoleh nilai signifikansi < 0,005 pada
taraf signifikan o = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok data
dalam penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Hasil
perhitungan uji Liliefors dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji
Normalitas Data Penelitian

Kontrol
Diskripsi pretest posttest
N 21 21
Rata-rata 54,11 68,69
Nilai tengah 54,55 69,70
Variance 47,139 17,750
Standart o gecey 421304
Deviation
Nilai 69,70 75.76
Teringgi
Nilai
Terendah 42,42 60,61
Range 27,28 15,15

Data hasil belajar pada kelompok
Eksperimen sebagai berikut:
Tabel 3. Deskripsi Data Kelompok

Kelompok Nilai Sig. Ket
Pretest Kontrol 0,412 Normal
Pretest Ekperimen 0,321 Normal
Potstest Kontrol 0,146 Normal
Posttest Eksperimen 0,316 Normal

Ekperimen.
Diskripsi pretest posttest
N 21 21
Rata-rata 53,82 76,77
Nilai tengah 54,55 75,76
Variance 35,757 15,914
Standart g g7971 30801
Deviation
Nilai 66,67 84,85
Teringgi
Nilai 42,42 69,70
Terendah
Range 24,25 15,15

2. Hasil Uji Persyaratan Analisis

JIPTEK, Vol. X No. 2, Juli 2017

b. Uji Homogenitas

Pengujian ini untuk mengetahui
apakah sampel dari populasi yang bervarian
homogen atau tidak. Pengujian
homogenitas data pretest ini menggunakan
SPSS wversi 21 Levene-Statistic, dengan
taraf kepercayaan a = 5%. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 5. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji
Homogenitas
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Kelompok Nilai Sig.  Ket

Pretest Kontrol dan

Pretest Ekperimen 0,621 Homogen

Posttest kontrol dan

Posttest Eksperimen 0,899 Homogen

c. Uji Keseimbangan

Data yang digunakan untuk uji
keseimbangan adalah nilai pretest yang
dilakukan sebelum ada perlakuan pada
masing—masing kelompok. Nilai rata—rata
kelompok kontrol adalah 54,11 dan nilai
rata—rata kelompok Eksperimen adalah
53,83. Hasil perhitungan uji data pretest
dengan  program  SPSS  wversi 21
menunjukan bahwa nilai sig. (0,886) >
0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan kemampuan awal
antara kedua kelompok tersebut dan ini
menunjukkan bahwa kelompok ini dalam
kondisi seimbang.
3. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian menggunakan SPSS versi
21 Independent Sample T Test dengan taraf
signifikansi a = 5%. Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: Tidak Terdapat

pengaruh yang signifikan antara penerapan

perbedaan

pendidikan karakter melalui model Student
Teams Achievement Divisions (STAD)
dengan konvensional terhadap hasil belajar
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan.
Ha: Terdapat perbedaan pengaruh
antara

yang  signifikan penerapan
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pendidikan karakter melalui model Student
Teams Achievement Divisions (STAD)
dengan konvensional terhadap hasil belajar
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan.
Hasil perhitungan uji data pretest
dengan program SPSS versi 21 disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 6. Ringkasan hasil Hipotesis

Kriteria Sig. Keterangan

Sig<0,05 0,00 Ada perbedaan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa hipotesis nol yaitu Ho ditolak dan
menerima Ha Untuk mengetahui selisih
nilai rata-rata hasil belajar Pretest dan
Postest Kelompok Kontrol dan
Eksperimen. Hasil perhitungan disajikan

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Ringkasan Hasil selisih Hasil

Belajar Pretest dan Postest
Kelompok Kontrol dan
Eksperimen.

Kelompok Nilai Nilai

Selisin  Prose
Pretest Posttest ntase

Kontrol 54,11 68,69 14,57 21,21
%

Ekperimen 53,82 76,77 22,29 29,03

%

PEMBAHASAN

Uji hipotesis didapat dari data nilai posttest
kedua kelompok yang dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 21 Independent
Sample T Test taraf signifikansi o = 5%
untuk menguji hipotesis penelitian. dan uji

statistik yang telah dilakukan, diperoleh
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harga nilai signifikasi 0,00 < 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan antara penerapan
pendidikan karakter melalui model Student
Teams Achievement Divisions (STAD)
dengan konvensional terhadap hasil belajar
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan.
Analisis lebih lanjut dapat dilihat
pada tabel 4. 20 diketahui selisih antara
nilai rata-rata kelompok kontrol pada saat
pretest dan posttest adalah 14,57 dan
peningkatan hasil belajar siswa sekitar
21,21% dari nilai 54,11 menjadi 68,68
sedangkan untuk kelompok eksperimen
antara nilai rata—rata pada saat pretest dan
posttest adalah 22,29 dan peningkatan hasil
belajar siswa sekitar 29,03% dari nilai
53,82 menjadi 76,77. Peningkatan hasil
tersebut tidak terlepas dari diterapkannya
penerapan pendidikan karakter melalui
model  Student Teams  Achievement
Divisions (STAD), Dengan menggunakan
model  Student Teams  Achievement
Divisions (STAD ) yang digabung dengan
penerapan pendidikan karakter dapat
mengakibatkan terjadinya interaksi yang
positif antar siswa dan karakter siswa
menjadi baik, Hal senada diungkap oleh
Zubaedi (2013) yang menyatakan bahwa
interaksi kelompok dalam pembelajaran
kooperatif bertujuan mengembangkan
keterampilan sosial dan berdampak postitif
dalam

pembentukan  karakter  yang
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diantaranya adalah kerjasama,

berkomunikasi, kedisplinan,
tanggungjawab, kejujuran, kolaboratif serta
solidaritas.Tidak hanya itu saja, dengan
menggunakan metode kooperatif tipe
STAD dapat menciptakan suasana belajar
yang akrab yang menimbulkan rasa
nyaman pada siswa.

model

Penggunaan pembelajaran

yang tepat pada mata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
(PMKR)

karburator

pembahasan tentang  sistem

ternyata memberikan hasil
belajar yang baik terhadap kemampuan
kognitif siswa. Sesuai dengan hasil
perhitungan yang sudah dipaparkan di atas
dapat  diketahui  bahwa  kelompok
eksperimen dengan penerapan pendidikan
karakter melaui model Student Teams
(STAD)

menunjukkan peningkatan hasil belajar

Achievement Divisions
yang signifikan dibandingkan kelompok
kelas Konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan pendidikan karakter
melaui model Student Teams Achievement
Divisions (STAD) mempunyai perbedaan
yang lebih baik dari pada konvensional.
Perbedaan hasil belajar siswa tersebut tidak
terlepas dari penerapan pendidikan karakter
melaui model Student Teams Achievement
Divisions (STAD) dengan menggunakan
metode tersebut siswa lebih berani bertanya

jika mengalami kesulitan serta siswa juga
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lebih mudah memahami materi karburator
karena adanya teman satu kelompoknya
yang menjadi tutor dalam kelompok
tersebut yang mengakibatkan siswa tidak
malu bertanya jika mengalami kesulitan.
Hasil temuan di atas sejalan dengan
pendapat Slavin dalam Sanjaya (2007: 242)
yang mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sekaligus dapat meningkatkan

kemampuan hubungan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan
diri dan orang lain, serta dapat

meningkatkan harga diri.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
a. Terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan antara penerapan
pendidikan karakter melalui model
Student Teams Achievement
(STAD)

konvensional terhadap hasil belajar

Divisions dengan

Pemeliharaan Mesin  Kendaraan
Ringan.

b. Hasil belajar dengan penerapan
pendidikan karakter melalui model
Student
Division (STAD) lebih tinggi dari

konvensional pada mata pelajaran

Teams Achievement
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Pemeliharaan Mesin  Kendaraan
Ringan (PMKR).
2. Saran
Dari hasil analisa data penelitian,
beberapa yang perlu diperhatikan
adalah sebagai berikut:
a. Siswa hendaknya

aktif dan

berpartisipasi
bersungguh—sungguh
dalam proses pembelajaran agar
lebih  mudah

memahami dan menerapkan ilmu

untuk  mengerti,

pengetahuannya dalam kehidupan
bermasyarakat.

b. Guru perlu mengadakan
pengamatan perilaku siswa selama
proses pembelajaran. Hal ini akan
membantu guru untuk memahami
permasalahan yang muncul dan
dapat meningkatkan hasil belajar.

c. Diharapkan pelaksanaan penelitian
selanjutnya  agar  memberikan
inovasi baru yang lebih
meningkatkan karakter dan hasil
belajar siswa pada saat
pembelajaran.

d. Untuk

diharapkan dapat mengembangkan

penelitian  selanjutnya,
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada mata pelajaran yang
lain untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada semua ranah.

e. Kepala sekolah menganjurkan guru

guru untuk mengunakan model
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pembelajaran yang inovatif dan

menyenangkan  dalam proses

pembelajaran karana dapat

perpengaruh dengan hasil belajar

khususnya ranah kogpnitif.
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